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RINGKASAN 

Dewasa ini, pembangunan jalan bebas hambatan semakin banyak dilakukan. 
Jalan bebas hambatan memungkinkan kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi. 
Menurut data dari Jasa Marga, kecelakaan di jalan bebas hambatan yang disebabkan 
oleh ban pecah, menempati urutan teratas yaitu sebesar 62.6 persen. Pecahnya ban 
disebabkan oleh panas yang ditimbulkan ban (kalor timbul), akibat lenturan yang 
dialami ban, cukup tinggi. Panas yang tinggi ini menyebabkan kekuatan ban menjadi 
berkurang dan dalam keadaan yang Iebih buruk dapat menyebabkan ban pecah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pencampuran terpisah (spht 
feeding) terhadap kalor timbul dan ketahanan kikis vulkanisat telapak ban. 

Penelitian ini dilakukan dalam empat seri. Pada penelitian seri pertama dilihat 
pengaruh penambahan karet polikhloropren dan karet polibutadien sebagai karet 
terpisah terhadap parameter- parameter yang diamati. Pada penelitian seri kedua 
karet terpisah yang ditarnbahkan diganti dengan karet alam. Penelitian seri ketiga 
dilakukan dengan cara membandingkan penerapan sistem pencampuran .\plit feeding 
pada kompon yang tidak mengandung karet polikhloropren dengan kompon yang 
mengandung karet polikhloropren terhadap kontrolnya masing-masing. Pada 
penelitian seri keempat karet terpisah yang ditambahkan, bertambah jurnlahnya dari 
25 phr menjadi hingga 45 phr. Pencampuran kompon karet dilakukan dengan cara 
split feeding. Pada kontrol, pencampuran kompon karetnya dilakukan dengan cara 
konvensional. Parameter-parameter yang diamati adalah tegangan putus, ketahanan 
sobek, kepegasan pantul, kalor timbul, hound rubber, ketahanan kikis dan kekerasan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada penelitian 
seri pertama, ketahanan kikis pada vulkanisat yang dibuat dengan sistem 
pencampuran terpisah lebih baik dari pada sistem pencampuran konvensional, 
sedangkan kalor timbuJnya lebih buruk. Hasil penelitian seri kedua menunjuk:kan 
bahwa ketahanan kikis vulkanisat yang dibuat dengan sistem pencampuran karet 
terpisah lebih baik dibandingkan kontrol, sedangkan kalor timbulnya lebih buruk. 
Kecuali pada vulkanisat yang karet terpisahnya ditambahkan ZnO dan asam stearat, 
kalor timbulnya menyamai kontrol. Hasil penelitian seri ketiga menunjukkan bahwa 
pada vulkanisat yang tidak mengandung karet polikhloropren dengan penambahan 
karet terpisah karet alarn 20 phr dan karet polibutadien 5 phr memiliki ketahanan 
kikis clan kalor timbuJ yang lebih baik dibandingkan kontrol I, sedangkan vulkanisat 
dengan penambahan karet terpisah karet alam 25 phr memiliki ketahanan kikis yang 
lebih baik dan kalor timbul yang lebih buruk dibandingkan kontrolnya. Pada 
vulkanisat yang mengandung karet polikhloropren ketahanan kikis vulkanisat karet 
lebih baik dibandingkan kontrol, kecuali pada vulkanisat yang diberi penambahan 
processing oil minarex B satu phr lebih banyak, memiliki ketahanan kikis yang lebih 
buruk dari kontrol 11. Kalor timbul vulkanisat yang dibuat dengan sistem 
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